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Inti Sari

Papua dikenal memiliki keragaman genetik ubi jalar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang keragaan komponen hasil dan keragaman genotipe ubi jalar di Papua. Penelitian
ini dilaksanakan selama 5 bulan (Maret - Agustus 2021) di Kebun Percobaan Manggoapi Universitas Papua.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 genotipe ubi jalar yaitu Bovendigoel-1,
Bovendigoel-2, Bovendigoel-3 dan Bovendigoel-4. Variabel penelitian yaitu, diameter umbi, panjang umbi,
jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman, jumlah umbi per guludan, bobot umbi per guludan,
jumlah umbi ekonomis, bobot umbi ekonomis, kadar gula (2brix) dan kadar pati (spesifik grafity). Analisis
data meliputi Analisis Ragam, Analisa Komponen Utama (Principal Component Analysis), Analisis Klaster dan
Koefisien Korelasi. Hasil penelitian menunjukkan karakter diameter umbi, Genotipe Bovendigoel-3 lebih besar
dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-2, karakter panjang umbi, Genotipe Bovendigoel-2 lebih besar
dibandingkan Genotipe Bovendigoel-1, karakter jumlah umbi per tanaman, Genotipe Bovendigoel-1 lebih besar
dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-2, karakter bobot umbi per tanaman, Genotipe Bovendigoel-4 lebih
besar dibandingkan Genotipe Bovendigoel-2, karakter jumlah umbi ekonomi, Genotipe Bovendigoel-3 lebih
besar dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-1, karakter bobot umbi ekonomi, Genotipe Bovendigoel-3
lebih besar dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-1, karakter jumlah umbi per guludan, Genotipe
Bovendigoel-1 lebih besar dibandingkan Genotipe Bovendigoel-2, karakter bobot umbi per guludan, Genotipe
Bovendigoel-3 lebih besar dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-2, karakter kadar gula (brix), Genotipe
Bovendigoel-3 lebih tinggi dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-1. Terdapat keragaman kemampuan
produksi pada 4 genotipe ubi jalar lokal Papua dengan koefisien kemiripan sebesar 0,17-0,62, terdapat pula
dua komponen utama dengan keragaman kumulatif 94.66%, dan ada korelasi positif bobot umbi ekonomi
terhadap hasil.

Kata Kunci: Bovendigoel, keragamanan genotipe, keragaan komponen, ubi jalar

Abstract

Papua is known to have high genetic diversity of sweet potatoes. This study aims to obtain information on
the performance of yield components and genotype diversity of local Papuan sweet potatoes. This research was
carried out for + 5 months, from March to August 2021 located at the Mangoapi Experimental Field, University
of Papua. The study used a randomized block design (RBD) with 4 Papuan sweet potato genotypes namely,
Bovendigoel-1, Bovendigoel-2, Bovendigoel-3 and Bovendigoel-4. The research variables were tuber diameter,
tuber length, tuber number per plant, tuber weight per plant, tuber weight per mound, tuber weight per mound,
economic tuber number, economic tuber weight, sugar content (°brix) and starch content (specific gravity).
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Data analysis includes Variety Analysis, Principal
Component Analysis, Cluster Analysis and Correlation
Coefficient. The results showed that the character
of the tuber diameter, the Bovendigoel-3 genotype
was greater than the Bovendigoel-2 genotype, the
length of the tuber, the Bovendigoel-2 genotype
was greater than the Bovendigoel-1, the number of
tubers per plant, the Bovendigoel-1 genotype was
greater than the Bovendigoel-1 genotype. Gonotype
Bovendigoel-2, the character of tuber weight per
plant, gonotype Bovendigoel-4 is greater than
gonotype Bovendigoel-2, character of the number of
economic tubers, genotype Bovendigoel-3 is greater
than gonotype Bovendigoel-1, character of economic
tuber weight, gonotype Bovendigoel-3 higher than
the Bovendigoel-1 gonotype, the character of the
number of tubers per mound, the Bovendigoel-1
gonotype was greater than the Bovendigoel-2
gonotype, the character of the weight of the tubers
per mound, the Bovendigoel-3 gonotype was greater
than the Bovendigoel-2 gonotype, mound and sugar
content character ( brix), the Bovendigoel-3 gonotype
was larger than the Bovendigoel-1 gonotype. There
is a variation in the production capacity of the
4 local Papuan sweet potato genotypes with a
similarity coefficient of 0.17-0.62, there are two main
components with a cumulative variation of 94,66%,
and a positive correlation of economic tuber weight
to yield.

Keywords: Bovendigoel, genotype diversity, genetic
diversity, sweet potato

I. PENDAHULUAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.)
merupakan tanaman merambat yang dapat
ditemukan di wilayah tropis. Ubi jalar
termasuk Kkolompok famili Convolvulaceae
yang keragaman genetiknya sangat tinggi dan
menyebar di berbagai negara ( ).
Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki tingkat keragaman genetik ubi jalar
yang tinggi ( )
dan terdiri atas beberapa varietas unggul dan
jenis-jenis lokal ( ). Hal ini
dapat dilihat juga dengan variasi pada bentuk
dan warna daging umbi.

Keragaman genotipe ubi jalar yang tinggi
tersebar di beberapa daerah, serta dikomsumsi
sebagai makanan pokok. Bagi masyarakat
Papua, ubi jalar adalah makanan pokok sehari-
hari terutama masyarakat yang tinggal di
wilayah pegunungan ( ).
Selain sebagai makanan sehari-hari, ubi jalar
juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak

babi ( ). Pemanfaatan ubi
jalar yang tinggi pada sebagian masyarakat
Indonesia menyebabkan ubi jalar merupakan
tanaman pangan yang telah menjadi perhatian
dalam pengembangannya.

Ubi jalar merupakan bahan makanan
pangan dengan kandungan nutrisi yang tinggi.
Kandungan nutrisi ubi jalar sangat beragam
antara lain, karbohidrat, serat, gula alami,
protein, folat, vitamin A, B dan C, kalium,
natrium, besi, serta kalsium (Rahayuningsih,
2003). Berbagai genotipe ubi jalar juga
mempunyai kandungan antosianin pada daging
umbi yang berwarna ungu dan f3-karoten pada
daging umbi yang berwarna kuning hingga
orange, flavonoid dan asam fenolik (Islam,
2015; ). Hal ini menyebabkan ubi
jalar banyak digunakan sebagai makanan
pokok, pakan ternak dan bahan baku industri
dan bioetanol.

Produksi ubi jalar di Papua Barat dari
tahun ke tahun terus mengalami perubahan.
Menurut ( ) produksi ubi jalar
per hektar pada tahun 2014 sebesar 11,83
ribu ton umbi basah meningkat menjadi 13,10
ribu ton pada tahun 2015. Kenaikan produksi
ini disebabkan oleh bertambahnya luas panen
menjadi 77 hektar (atau meningkat 7,13%)
dengan produktivitas sebesar 3,73 ton/ha atau
meningkat 3,41%. Pada tahun 2016 produksi
ubi jalar meningkat sebesar 13,24 ribu ton
umbi basah, dengan pertambahan luas panen
1.170 hektar, dan produktivitas sebesar 113,14
ku/ha. Pada tahun 2017 produksi ubi jalar
kembali meningkat sebesar 17,88 ton umbi
basah, dengan pertambahan luas panen 1.558
hektar, dan produktivitas sebesar 114,81 ku/
ha, namun pada tahun 2018 produksi ubi jalar
mengalami penurunan menjadi 12,38 ton umbi
basah ( ). Penurunan produksi
ini disebabkan oleh berkurangnya luas panen
menjadi 1.046 hektar, sementara konsumsi
masyarakat Papua terhadap ubi jalar cukup
tinggi.

Salah satu kendala utama yang dihadapi
petani adalah kurang optimalnya teknik
budidaya, penggunaan genotipe lokal yang
memiliki potensi produksi rendah serta
kurangnya kemampuan adaptasi dengan
baik di setiap lingkungan tumbuh. Sebaliknya
erosi genetik ubi jalar dapat terjadi apabila
penggunaan varietas unggul secara luas,
cekaman biotik seperti kekeringan, genangan
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dan cekaman abiotik yaitu serangan kutu
kebul, penyakit dan hama boleng, pergeseran
fungsi lahan, kerusakan habitat akibat bencana
alam, dan lain-lain ( ). Namun
demikian untuk menjamin ketersediaan bahan
baku industri, diperlukan pengujian genotipe
lokal berdaya hasil tinggi dengan karakter
unggul lainnya. Suatu genotipe dapat dikatakan
unggul apabila mampu memanfatkan sumber
daya genetiknya untuk menghasilkan fenotipe
yang handal dibandingkan dengan varietas lain.

Papua dikenal memiliki keragaman
jenis ubi jalar yang tinggi. Ubi jalar dapat
dijumpai pada berbagai wilayah di Tanah
Papua, baik pada dataran rendah maupun
dataran tinggi, terutama pada wilayah
Pegunungan Tengah ( ).
Yen (1974) menyatakan bahwa di Tanah Papua
terdapat kurang lebih 5.000 kultivar ubi jalar
dengan keragaman tertinggi terdapat terutama
di wilayah Pegunungan Tengah. Ubi jalar
dapat tumbuh dan beradaptasi pada kondisi
lingkungan yang beragam, itu sebabnya bisa
ditemukan dari dataran rendah sampai dataran
tinggi ( ). Ubi jalar memiliki
banyak variasi yang membedakan satu
genotipe dengan genotipe lainnya. Komoditas
ini mempunyai keanekaragaman genetik dan
fenotipik yang sangat bervariasi sesuai dengan
varietasnya berdasarkan morfologi daun,
batang maupun umbi.

Keragaman genotipe ubi jalar dapat
dimanfaatkan untuk perbaikan varietas
apabila telah tersedia informasi tentang
keragaman genetik dan daya hasil. Tujuan
penelitian ini adalah memperoleh informasi
tentang keragaan komponen hasil dan
keragaman genotipe ubi jalar lokal Papua asal
Bovendigoel.

II. METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama =
5 bulan, Maret - Agustus 2021, di Kebun
Percobaan Universitas Papua, Amban
Manokwari. Penelitian menggunakan 4
klon genotipe ubi jalar lokal Papua yaituy,
Bovendigoel-1, Bovendigoel-2, Bovendigoel-3
dan Bovendigoel-4.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) ( ), dengan

4 genotipe ubi jalar yang diulang sebanyak tiga
kali sehingga terdapat 12 satuan percobaan
genotipe ubi jalar, setiap genotipe ditanam
pada guludan dengan panjang guludan 1 m,
lebar guludan 70 cm, tinggi guludan 40 cm dan
jarak antar guludan 30 cm.

B. Alat dan Bahan

Variabel dalam penelitian ini meliputi
diameter umbi (cm), diukur dengan
menggunakan kaliper pada bagian badan umbi
yang memiliki diameter maksimum, panjang
umbi (cm), diukur dengan menggunakan alat
ukur meteran pada bagian ujung atas umbi
sampai ujung bawah umbi mengikuti bentuk
umbi, jumlah umbi per tanaman, dihitung
jumlah umbi pada setiap tanaman masing-
masing genotipe, bobot umbi per tanaman
(kg), diukur dengan menggunakan timbangan
pada setiap tanaman masing-masing genotipe,
jumlah umbi per guludan (kg), bobot umbi
per guludan (kg), jumlah umbi ekonomis,
diukur dengan menghitung jumlah umbi yang
beratnya minimal 200 gram per umbi,bobot
umbi ekonomis minimal200 gram per umbi,
kadar gula (%brix) dan kadar pati (spesifik
grafity).

C. Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis
ragam dilakukan terhadap data daya hasil
dan keragaman genetik dengan menggunakan
rancangan acak kelompok mengikuti Petersen
(1994) adalah:

Yij = p +83j+ T, +E; i=12,.,p:j=12.r

Dimana:
Yij =respon pada perlakuan ke-i dan ulangan
ke-j

[ =rataan umum

f3j = pengaruh blok ke-j

T, = pengaruh perlakuan ke-i

g = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan
kelompok ke-j

Data yang diperoleh diuji dengan uji F
dengan taraf 5%. Jika hasil uji F analisis berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT untuk
menentukan genotipe yang berpenampilan
lebih baik, dengan rumus sebagai berikut:
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VKT Galat
DMRTa = R(p,v, oc).f

Analisis  klaster merupakan teknik
multivariat yang mempunyai tujuan utama
untuk mengelompokkan objek-objek
berdasarkan karakteristik yang dimilikinya.
Analisis klaster juga dapat digunakan ketika
tidak ada struktur kelompok yang jelas
dalam data ( ). Analisis Klaster
mengklasifikasi objek sehingga setiap objek
yang paling dekat kesamaannya dengan objek
lain berada dalam klaster yang sama. Salah
satu ukuran kemiripan yang dapat digunakan
adalah jarak euclidius, antara dua obyek dari
p dimensi pengamatan. Metode pengklasteran
yang digunakan adalah dengan teknik hierarki.
Data hasil analisis klaster akan berupa
aglomeratif merupakan analisis kekerabatan
secara horizontal, analisis data dilakukan
menggunakan software NTSys 2.1.

Analisis komponen utama (Principal
Component Analysis), analisis komponen
utama digunakan untuk mengetahui karakter
yang membedakan setiap genotipe. Analisis
ini dapat dilakukan berdasarkan karakter
vegetatif, karakter generatif dan gabungan
karakter vegetatif dan generatif, analisis data
dilakukan menggunakan software IBMSPSS
versi 2.1.

Analisis  korelasi merupakan salah
satu teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara dua variabel
atau lebih yang bersifat kuantitatif. Dasar

pemikiran adalah bahwa adanya perubahan
sebuah variabel disebabkan atau akan diikuti
dengan perubahan variabel lain. Besarnya
koefesien perubahan tersebut, dinyatakan
dalam koefesien korelasi. Semakin besar
koefesien korelasi maka semakin besar
keterkaitan perubahan suatu variabel dengan
variabel yang lain, analisis data dilakukan
menggunakan software IBMSPSS versi 2.1.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keragaan Komponen Hasil 4 Ubi
Jalar Lokal Papua

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa terdapat perngaruh yang nyata dan
sangat nyata terhadap sepuluh karakter ubi
jalar yang diamati. Nilai koefisien keragaman
berkisar antara 7,07% sampai dengan 20,21%.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
memberikan pengaruh yang kecil terhadap
penampilan karakter yang diamati. Nilai
Koefisien Keragaman yang kurang dari 20%
menunjukkan galat percobaan yang kecil
sebaliknya jika lebih dari 20%. Gomes dan
Gomes (1995) menyatakan nilai Koefisien
Keragaman yang beragam tergantung pada
jenis percobaan, tanaman, dan sifat yang
diukur. Rekapitulasi sidik ragam dan koefisien
keragaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Kemampuan daya hasil tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Hasil analisis ragam menunjukkan
adanya interakasi genotipe dan lingkungan

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam dan koefisien keragaman

Karakter KT F-hitung Koefisien keragaman (%)
Diameter umbi 5,22 19,11** 10,33
Panjang umbi 14,40 8,99%* 14,69
Jumlahumbipertanaman 7,22 32,50** 18,86
Bobot umbi pertanaman 0,02 6,08* 7,38
Jumlah umbi ekonomi 0,34 32,12** 10,33
Bobot umbi ekonomi 0,25 107,91** 19,72
Jumlah umbi per guludan 2,32 22,33** 13,44
Bobot umbi per guludan 0,15 3,85* 20,21
Kadar gula (brix) 2,95 3,97* 7,07
Kadar pati (sg) 0,01 0,58 13,39

Keterangan: ** : sangat nyata ; * : nyata ; ": non signifikan
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Tabel 2. Keragaan komponen hasil 4 ubi jalar lokal Papua

Bovendigoel-1 2,6b 92 b 4,7 a 0,125 bc 0Ob
Bovendigoel-2 2,3b 14,5 a 10c 0,069 c 0Ob
Bovendigoel-3 4,8a 12,5a 2,2b 0,302 ab la
Bovendigoel-4 4,6 a 12,8 a 1,8b 0,404 a la

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata secara statistik

berdasarkan analisis yang dilakukan lanjut
dengan membandingkan  genotipe  uji
menggunakan uji DMRT. Kondisi lingkungan
yang optimal tidak akan menyebabkan suatu
karakter dapat berkembang dengan baik
tanpa didukung oleh gen, respon tanaman
yang baik terhadap lingkungan yang beragam
mengakibatkan adanya interaksi antara
genotipe dan lingkungan (

). Tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil
pengolahan secara statistik terhadap data hasil
pengamatan variabel penelitian.

Ubi jalar yang diuji menunjukkan karakter
diameter umbi, Genotipe Bovendigoel-3
dan Bovendigoel-4 memiliki nilai rata-
rata lebih tinggi secara nyata dibandingkan
dengan  genotype  Bovendigoel-1 dan
Bovendigoel-2. Karakter panjang umbi,
Genotipe Bovendigoel-2, Bovendigoel-3, dan
Bovendigoel-4 memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi secara nyata dibandingkan dengan
Genotipe Bovendigoel-1. Karakter jumlah
umbi per tanaman, Genotipe Bovendigoel-1
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi secara
nyata dibandingkan dengan genotipe lainnya,
Genotipe Bovendigoel-3 dan Bovendigoel-4
untuk Kkarakter jumlah umbi per tanaman
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi secara nyata
dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-2,
Genotipe Bovendigoel-2 memiliki nilai rata-
rata lebih rendah secara nyata dibandingkan
dengan genotipe lainnya. Karakter bobot umbi
per tanaman, Genotipe Bovendigoel-4 memiliki
nilai rata-rata lebih tinggi secara nyata
dibandingkan dengan genotipe lainnya, namun
tidak berbeda dengan Genotipe Bovendigoel-3.
Genotipe Bovendigoel-2 untuk karakter bobot
umbi per tanaman memiliki nilai rata-rata lebih
rendah secara nyata dibandingkan dengan

genotipe lainnya, namun tidak berbeda dengan
Genotipe Bovendigoel-1. Karakter jumlah
umbi ekonomi, Genotipe Bovendigoel-3 dan
Genotipe Bovendigoel-4 memiliki nilai rata-
rata lebih tinggi secara nyata dibandingkan
dengan Genotipe Bovendigoel-1 dan Genotipe
Bovendigoel-2.

Ubi jalar yang diuji menunjukkan karakter
bobot umbi ekonomi, Genotipe Bovendigoel-3
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi secara
nyata dibandingkan dengan genotipe lainnya,
Genotipe Bovendigoel-4 untuk karakter bobot
umbi memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
secara nyata dibandingkan dengan Genotipe
Bovendigoel-1 dan Genotipe Bovendigoel-2.
Karakter jumlah umbi per guludan, Genotipe
Bovendigoel-1 memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi secara nyata dibandingkan dengan
genotipelainnya, Genotipe Bovendigoel-3 untuk
karakter jumlah umbiper guludan memilikinilai
rata-ratalebih tinggi secara nyata dibandingkan
dengan Genotipe Bovendigoel-2 dan Genotipe
Bovendigoel-4, Genotipe Bovendigoel-2 dan
Genotipe Bovendigoel-4 untuk jumlah umbi
per guludan memiliki nilai rata-rata lebih
rendah secara nyata dibandingkan dengan
genotipe lainnya. Karakter bobot umbi per
guludan, Genotipe Bovendigoel-3 memiliki
nilai rata-rata lebih tinggi secara nyata
dibandingkan dengan genotipe lainnya, namun
tidak berbeda secara nyata dengan Genotipe
Bovendigoel-1, Bovendigoel-2 dan Genotipe
Bovendigoel-4. Karakter kadar gula (brix),
Genotipe Bovendigoel-3 memiliki nilai rata-rata
lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan
genotipe lainnya, namun tidak berbeda nyata
dengan Genotipe Bovendigoel-1, Bovendigoel-2
dan Genotipe Bovendigoel-4.
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Tabel 3. Keragaan komponen hasil 4 ubi jalar lokal Papua

Jumlah umbi per

Bobot umbi per

Genotipe Bobot umbi ekonomis guludan guludan Kadar gula (brix)
Bovendigoel-1 Oc 12 a 0,295 ab 11,1 b
Bovendigoel-2 Oc 2c¢c 0,093 b 11,7 ab
Bovendigoel-3 0,325a 7b 1,317 a 13,3 a
Bovendigoel-4 0,170 b 3c 0,585 ab 12,7 ab

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata secara statistik

Analisis Tingkat Kemiripan 4
Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua

Berdasarkan Analisis Klaster

Analisis klaster dilakukan berdasarkan
jarak koefisien ketidakmiripan (Euclidean
coefficient). Selain itu, analisis Kklaster dapat
berfungsi untuk mengetahui hubungan
kekerabatan antar genotipe. Jarak euclidean
dapat berfungsi untuk mengatahui kemiripan
atau ketidakmiripan antar genotipe.

menyatakan bahwa ketidakmiripan
yang jauh ditandai dengan jarak euclidean
lebih dari 1. Pada rentang euclidean 0,00 <
1,00 menyatakan koefisien ketidakmiripan
yang kecil sedangkan rentang euclidean> 1,00
menyatakan koefisien ketidakmiripan yang
besar.

Berdasarkan hasil analisis klaster 4
genotipe ubi jalar lokal Papua menunjukkan
bahwa genotipe ubi jalar tersebut memiliki
hubungan kemiripan yang dekat. Hal ini dapat
dilihat dari jarak euclidean sebesar 0,17-
0,62. Berdasarkan dendogram (Gambar 1)
terdapat 2 klaster utama pada nilai euclidean
0,62. Klaster pertama terdiri dari 1 genotipe
(Bovendigoel-1) dan klaster dan klaster kedua
yaitu genotipe (Bovendigoel-2, Bovendigoel-4
dan  Bovendigoel-3). Dendogram juga
menunjukan terdapatnya dua genotipe yang

memiliki kesamaan karakter yaitu Genotipe
Bovendigoel-2 dan Bovendigoel-3. Kesamaan
ini dapat disebabkan karena genotipe tersebut
memiliki kesamaan karakter dan ekspresi
terhadap perubahan lingkungan.

mengungkapkan bahwa kesamaan ini
dapat disebabkan karena adanya kesamaan
karakter morfologi, dan kemungkinan genotipe
mempunyai tetua awal yang sama.

C. Analisis Keragaman 4 Genotipe Ubi
Jalar Lokal Papua Berdasarkan PCA
(Principal Component Analysis)

Analisis komponen utama digunakan
untuk menentukan variabel yang berkontribusi
pada keragaman. Hasil evaluasi keragaman
berdasarkan analisis komponen utama (PCA)
pada 10 karakter Komponen Hasil dari 4
genotip ubi jalar Papua terdapat 2 komponen
yang memiliki nilai eigenvalue >1, variability
27,5-67,1% dengan nilai kearagaman kumulatif
94,6%.

Komponen utama pertama (PC1)
mempunyai nilai eigen 6,7%, memberikan
konstribusi terhadap keragaman maksimum
sebesar 67,1%. Karakter yang memberikan
konstribusi terhadap (PC1) adalah diameter
umbi, bobot umbi per tanaman, jumlah umbi
ekonomi, bobot umbi ekonomi, bobot umbi per

bovenl

ln)tenll

ln)l'en-’ll

bovend

0.40
Coafficient

Gambar 1. Dendogram hubungan kekerabatan 4 genotipe ubi jalar lokal Papua
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guludan, kadar gula dan kadar pati. Komponen
utama kedua (PC2) mempunyai nilai eigen
2,7%, memberikan konstribusi terhadap
keragaman maksimum sebesar 27,5%. Karakter
yang memberikan konstribusi terhadap (PC2)
adalah jumlah umbi per tanaman dan jumlah
umbi per guludan. Penelitian

menunjukkan 3 komponen utama dari
10 karakter dengan keragaman kumulatif

90,189%.
Tabel 4.
Nilai vektor 4 genotipe ubi jalar lokal asal Papua
Karakter PC1 PC2
Diameter umbi 0,960 0,255
Panjang umbi 0,376 -0,919
Jumlah umbi per tanaman -0,498 0,855
Bobot umbi per tanaman 0,869 0,223
Jumlah umbi ekonomi 0,975 0,151
Bobot umbi ekonomi 0,942 0,233
Jumlah umbi per guludan -0,368 0,908
Bobot umbi per guludan 0,836 0,401
Kadar gula (brix) 0,989 -0,039
Kadar pati (sg) 0,998 0,004
Eigenvalues 6,710 2,755
Varians( %) 67,104 27,553
kumulatif % 67,104 94,657

Angka yang dicetak tebal menandakan
nilai vektor lebih dari 0,50

C. Koefisien Korelasi 4 Genotipe Ubi
Jalar Lokal Papua Berdasarkan

Analisis Korelasi

Hasil analisis korelasi ubi jalar lokal
Papua menunjukkan bahwa terdapat beberapa
karakter berkorelasi positif nyata dan sangat
nyata. Diameter umbi berkorelasi positif
sangat nyata terhadap jumlah umbi ekonomi
(R=0,994**) dan kadar pati (spesifik grafity)
(R=0,967*) hasil ini menunjukkan karakter
diameter umbi lebih besar akan menghasilkan
jumlah umbi ekonomi dan meningkatkan kadar
pati (spesifik grafity).

Bobot umbi per tanaman berkorelasi
positif terhadap jumlah umbi ekonomi
(R=0,952*). Hasil ini menunjukkan karakter
bobot umbi per tanaman lebih besar akan
menghasilkan jumlah umbi ekonomi. Hasil
penelitian jumlah umbi
per tanaman dapat meningkatkan bobot umbi
per tanaman, jumlah umbi per guludan, bobot
umbi per guludan dan dapat digunakan sebagai
syarat seleksi yang baik dalam memperoleh
genotipe-genotipe harapan ubi jalar berdaya
hasil tinggi.

jumlah umbi ekonomi berkorelasi positif
terhadap karakter kadar pati (spesifik grafity)

Tabel 5. Koefisien korelasi 4 genotipe ubi jalar lokal Papua

Dm Pu Jut But Jue Bue Jug Bug Brix Sg
Dm 1 0,112 -0,243 0,943 0,994 0,934 -0,146 0,860 0,923 0,967"
Pu 1 -0,990™ 0,069 0,208 0,168 -0,950 -0,011 0,424 0,363
Jut 1 -0,179 -0,333 -0,305 0,931 -0,127 -0,546 -0,484
But 1 0,952" 0,762 -0,206 0,650 0,788 0,898
Jue 1 0,914 -0,254 0,816 0,936 0,985"
Bue 1 -0,087 0,972" 0,957° 0,924
Jug 1 0,131 -0,372 -0,377
Bug 1 0,864 0,810
Brix 1 0,977
Sg 1
Keterangan

Du : Diameter umbi (cm)

Pu :Panjang umbi (cm)

Jut : Jumlah umbi per tanaman
But : Bobot umbi per tanaman (kg)
Jue : Jumlah umbi ekonomi Sg

Bue : Bobot umbi ekonomi (gr)

Jug :Jumlah umbi per guludan

Bug : Bobot ubi per guludan (kg)
°Brix : Kadar Kemanisan (°brix)
:kada pati/Spesific Gravity (gr)
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(R=0,985%*). Hasil ini menunjukkan karakter
jumlah umbi ekonomi lebih besar akan
meningkatkan kadar pati (spesifik grafity).

Bobot umbi ekonomi berkorelasi positif
terhadap bobot umbi per guludan(R=0,972%)
dan kadar gula (brix) (R=0,957*). Hasil ini
menunjukkan karakter bobot umbi ekonomi
lebih besar akan menghasilkan bobot umbi per
guludan dan kadar gula (brix) meningkat.

Kadar gula (brix) berkorelasi positif
terhadap karakter kadar pati (spesifik grafity)
(R=0,977*) hasil ini menunjukkan karakter
kadar gula (brix) lebih besar akan meningkatkan
kadar pati (spesifik grafity). Karakter yang
memperlihatkan tingkat korelasi yang positif
tersebut perlu untuk mendapatkan perhatian
dalam pengelolaannya. Guna meningkatkan
efisiensiwaktu,tenagadanbiayamakasebaiknya
tidak semua karakter tersebut digunakan
pada kegiatan karakterisasi tahap berikutnya.
Karakter-karakter yang memperlihatkan nilai
koefisien korelasi < 0,71 dalam hal-hal tertentu
dimungkinkan memberikan fenomena yang
menarik bagi pemulia dalam rangka pemilihan
dan penentuan strategi pemuliaan selanjutnya.
Adanya korelasi-korelasi diantara karakter
tersebut merupakan informasi yang sangat
bermanfaat bagi pemulia untuk melakukan
kegiatan seleksi terhadap suatu karakter dalam
kaitannya dengan karakteristik karakter yang
lainnya ( ).

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian terhadap 4 genotipe
ubi jalar lokal Papua dapat disimpulkan
bahwa karakter diameter umbi, Genotipe
Bovendigoel-3 lebih besar dibandingkan
dengan Genotipe Bovendigoel-2, karakter
panjang umbi, Genotipe Bovendigoel-2 lebih
besar dibandingkan Genotipe Bovendigoel-1,
karakter jumlah umbi per tanaman, gonotipe
Bovendigoel-1lebihbesardibandingkandengan
gonotipe Bovendigoel-2, karakter bobot umbi
per tanaman, Genotipe Bovendigoel-4 lebih
besar dibandingkan Genotipe Bovendigoel-2,
karakter jumlah umbi ekonomi, Genotipe
Bovendigoel-3 lebih besar dibandingkan
dengan Genotipe Bovendigoel-1, karakter
bobot umbi ekonomi, Genotipe Bovendigoel-3
lebih besar dibandingkan dengan Genotipe
Bovendigoel-1, karakter jumlah umbi per
guludan, Genotipe Bovendigoel-1 lebih besar
dibandingkan Genotipe Bovendigoel-2,

karakter bobot umbi per guludan, gonotipe
Bovendigoel-3 lebih besar dibandingkan
dengan gonotipe Bovendigoel-2, karakter kadar
gula (brix), gonotipe Bovendigoel-3 lebih besar
dibandingkan dengan Genotipe Bovendigoel-1.
Terdapat keragaman genetik pada 4 genotipe
ubi jalar lokal Papua dengan koefisien miripan
sebesar 0,17-0,62. Terdapat dua komponen
utama dengan keragaman kumulatif 94,6%.
Terdapat karakter bobot umbi ekonomi
berkorelasi positif nyata terhadap hasil.
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